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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pendidikan

Fungsi pendidikan adalah  untuk menyiapkan peserta didik yang dapat

diartikan bahwa peserta didikan pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu

disiapkan dan juga menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjukan pada proses

yang berlangsung sebelum peserta didik sebagi calon warga negara yang baik,

warga bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta membangun tugas

dikemudian hari. (Hamalik, 2001).

3.2 Sistem Informasi Akademik

Menurut Santoto (2009) Sistem Informasi Akademik adalah perangkat

lunak yang digunakan untuk menyajikan informasi dan menata administrasi yang

berhubungan dengan kegiatan akademis. Dengan menggunakan perangkat lunak

seperti ini diharapkan kegiatan  administrasi akademis dapat dikelola dengan baik

dan informasi yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan cepat.

3.3 Penilaian

Menurut Mardapi (2008:5) penilaian mencakup semua cara yang

digunakan untuk menilai kerja individu, yaitu prestasi belajar yang dicapai peserta

didik. Proses penilaian melalui bukti-bukti tentang pencapaian belajar peserta

didik. Berdasarkan definisi tersebut, penilaian dalam bidang pendidikan dapat

diartikan sebagai semua aktifitas yang dilakukan oleh pendidik dan  peserta didik

untuk menilai diri mereka sendiri, yang memberikan informasi untuk digunakan
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sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktifitas belajar dan mengajar. Oleh

karena itu, dapat dipahami bahwa penilaian itu bersifat kualitatif.

3.4 Kehadiran

“Kehadiran siswa di sekolah (school attandence)adalah kehadiran dan

keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-

jam efektif di sekolah. Sedangkan ketidak hadiran adalah ketiadaan partisipasi

secara fisik siswa terhadap kegiatan-kegiatan sekolah ”(Imron, 1996:59).

3.5 Sistem

Sistem adalah sebagi sekelompok komponen yang saling berhubungan,

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima input sertaoutput

dalam proses tranformasi yang terarur.

Suatu sistem mempunyai karakteristik yaitu komponen maupun elemen

(component), batasan sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environment),

penghubung (interface), masukan  (input), pengolahan (proses), keluaran (output),

sasaran (objective), tujuan  (goal). (Mulyanto, 2009:2).

Definisi sistem dapat dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan

secara prosedur dan pendekatan secara komponen. Berdasarkan pendekatan

prosedur, sistem dididefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa prosedur yang

mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan berdasarkan pendekatan komponen,

sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan

untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjdai dua

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem

yang dihubungkan dengan arus sumbur daya luar dan tidak mempunyai elemen
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pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan

dihubungkan pada linkungan sekitar (Herlambang, 2005).

3.6 Informasi

Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah tiolah dan berguna bagi

penggunya. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna

dan lebih berarti bagi yang menerimanya.(Jogiyanto, 2009:8)

Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif

dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. Sedang kualitas dari

informasi tergantung dari tiga hal yaitu informasi harus akurat, tepat pada

waktunya, dan relevan.

Data adalah bentuk material atau bahan baku yang belum mempunyai

makna atau belum berpengaruh langsung kepada penguna hingga perlu dioalh

untuk menghasilkan sesuatu yang lebih bermaksna.(Mulyanto, 2009:15)


